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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, sehingga kami dapat
menyelesaikan kegiatan pendataan dalam rangka Pembinaan Desa Cantik Penyaringan yang
bertema “Subak Tangguh Data Terkelola: Desa Penyaringan Wujudkan Ketahanan dan
Kedaulatan Pangan”.

Pendataan ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum mengenai karakteristik
petani dan lahan serta menganalisis kelayakan usaha pertanian. Hal tersebut juga diharapkan
mampu bermanfaat dalam menyediakan data dan informasi yang valid untuk mendukung
perencanaan pembangunan pertanian, serta peningkatan kesejahteraan petani di tingkat desa
secara berkelanjutan. Pelaksanaan pendataan ini secara partisipatif melalui pendataan Petani
Subak Terintegrasi (PESAT) komoditas padi. Kemudian, pemetaan sawah dilakukan
menggunakan deep learning berbasis segmentasi citra U-Net.

Kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan
dukungan dan kontribusi dalam penyusunan hasil kegiatan ini. Kami menyadari bahwa hasil
kegiatan ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, saran dan kritik sangat kami harapkan,

guna perbaikan pelaksanaan pekerjaan di masa mendatang.

Negara, Agustus 2025

Perbekel Penyaringan Kepala BPS Kabupaten Jembrana
| Made Dresta Rocky Gunung Hasudungan, S.E., M.E.



ABSTRAK

Kegiatan Pendataan PESAT (Petani Subak Terintegrasi) di Desa Penyaringan merupakan
bagian dari Pembinaan Desa Cantik yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum
mengenai karakteristik petani dan lahan serta menganalisis kelayakan usaha pertanian.
Pendataan dilakukan secara partisipatif dan dipadukan dengan pemetaan spasial presisi berbasis
deep learning (U-Net) untuk menghasilkan peta lahan sawah digital secara otomasi.

Metode analisis yang digunakan yaitu statistik deskriptif untuk menggambarkan
karakteristik petani dan lahan, serta analisis kelayakan usaha tani. Hasilnya mencakup aspek
demografi, karakteristik lahan, produktivitas, margin, hingga permasalahan dan harapan petani.

Selain itu, dihasilkan peta tematik subak yang memuat informasi luas lahan, estimasi
waktu panen, produktivitas, dan margin per kecoran. Peta ini dapat digunakan untuk monitoring,
evaluasi dan perencanaan, antara lain untuk memperkirakan kebutuhan tenaga kerja, mengatur
pola tanam serta merumuskan strategi peningkatan hasil. PESAT-25 terbukti mampu
menghasilkan indikator statistik yang bermanfaat. Oleh karena itu, untuk keberlanjutan program,

diperlukan sebuah tata kelola yang melibatkan multi pihak.

Kata Kunci: padi, pertanian, PESAT, peta digital, subak
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KONDISI PERTANIAN

KABUPATEN JEMBRANA

STRUKTUR EKONOMI KABUPATEN JEMBRANA
MENURUT LAPANGAN USAHA, 2024

¢
-7

-
(R
¥ oD

Sektor y 77,35%

Lainnya |

| o, - gektor
*‘h @ Pertanian

USAHA PERTANIAN PERORANGAN

Jumlah Usaha Pertanian
Perorangan (Unit), ST2023

41.000+ >> 19% gg:;zitor Tanaman

Usaha Pertanian Perorangan paling banyak

' ) terdapat di Kecamatan
dari total usaho pertanian

Me n d oyo 2 6 o/o perorangan di Kabupaten Jembrana

PENDAHULUAN



LATAR BELAKANG

WSUBAK DAN PERTANIAN PADI SAWAH

Subak merupakan organisasi tradisional masyarakat Bali di bidang tata
guna air dan atau tata tanaman di tingkat usaha tani yang secara historis
terus tumbuh dan berkembang (Perda Provinsi Bali Nomor 9 Tahun 2012
tentang Subak). Subak berperan penting dalam menjaga keberlanjutan
pertanian padi sawah, serta menjamin produksi pangan dan
kesejahteraan petani. Desa Penyaringan memiliki potensi pertanian yang
signifikan, terutama di subsektor tanaman pangan. Di tengah tantangan
modern, fenomena aging farmer dan rendahnya minat generasi muda
untuk terjun ke sektor pertanian, Subak perlu didukung data yang
memadai agar fungsinya tetap terjaga dalam menjamin produksi
pangan dan kesejahteraan petani.

PENTINGNYA DATA AKURAT DAN DINAMIS

Seiring dengan kebijakan nasional, Pemerintah Indonesia di bawah
kepemimpinan Presiden Prabowo Subianto menetapkan ketahanan
pangan sebagai salah satu program prioritas nasional pada periode
2024-2029. Kebijakan ini menitikberatkan pada upaya peningkatan
produksi pangan dalam negeri, penguatan kemandirian petani, serta
pembangunan sistem pangan lokal yang tangguh dan berkelanjutan.
Ketahanan pangan nasional membutuhkan data pertanian yang valid,
mutakhir, dan berkelanjutan, terutama dari tingkat desa. Namun,
ketersediaan data usaha tani dan peta digital yang akurat dan dinamis
masih terbatas. Padahal, data tersebut sangat penting untuk
mendukung perencanaan, pengendalian risiko, serta pengambilan
keputusan yang cepat dan tepat. Oleh karena itu, diperlukan upaya
bersama untuk memperkuat peran Subak melalui pengembangan
sistem data pertanian padi sawah yang dapat diakses dan
dimanfaatkan oleh petani maupun pemerintah.

PENGUMPULAN DATA PARTISIPATIF

Melalui Program Desa Cantik, desa didorong untuk menyediakan data
yang valid dan relevan guna mendukung perencanaan pembangunan.
Untuk menjawab tantangan tersebut, pendataan PESAT (Petani Subak
Terintegrasi) hadir sebagai solusi. Melalui pendataan PESAT, petani secara
partisipatif mengisi identitas, karakteristik lahan, pola tanam, periode
panen, hingga permasalahan dan harapan mereka ke depan. Dengan
data ini, Subak dapat mengatur pola tanam, menekan biaya, serta
memperkuat dasar pengambilan keputusan dan kebijakan pertanian.
Data yang dihasilkan melalui PESAT akan diintegrasikan dengan hasil
peta digital lahan sawah yang disusun oleh tim akademisi dari
Hitotsubashi University Tokyo (Jepang) dan Universitas Indonesia.
Integrasi data dengan peta spasial diharapkan dapat mendukung
terwujudnya tata kelola data pertanian yang lebih komprehensif dan
dapat diakses untuk mendukung kebijakan di tingkat subak, desa,
maupun pemerintah.




MAKSUD DAN TUJUAN

m Maksud dari kegiatan ini adalah untuk menyediakan dasar informasi yang komprehensif
dan akurat mengenai kondisi petani Subak di Desa Penyaringan

Mendapatkan gambaran umum struktur subak di Desa Penyaringan

Mendapatkan gambaran umum karakteristik petani subak di Desa Penyaringan
Mendapatkan gambaran umum karakteristik lahan subak di Desa Penyaringan
Menganalisis kelayakan usaha tani pada kegiatan pertanian subak di Desa
Penyaringan

5. Mengidentifikasi permasalahan dan harapan petani subak di Desa Penyaringan

INNNINEES

Undang Undang Rl Nomor 16 tahun 1997 tentang Statistik

Undang Undang No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa

Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Statistik
Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 25 Tahun 2020 Tentang Road Map Reformasi Birokrasi 2020-2024 yang
memuat penetapan 5 (lima) komponen Quick Wins Mandatory bagi seluruh instansi
pemerintah serta penetapan Quick Wins Mandiri bagi masing-masing instansi yang disusun
berdasarkan kebutuhan organisasi, dinamika lingkungan strategis, isu strategis, karakter
organisasi serta sumber daya yang dimiliki

Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2007 tentang Badan Pusat Statistik

Peraturan Badan Pusat Statistik Nomor 7 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pusat Statistik

Peraturan Badan Pusat Statistik Nomor 5 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pusat Statistik Provinsi dan Badan Pusat Statistik Kabupaten/Kota

Keputusan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 352 Tahun 2024 Tentang Desa Cinta Statistik
Tahun 2024
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Jumlah Petani
Menurut Subak

SUBAK JAGARAGA

(133 ORANG) | SUBAK TIBU BELENG

(259 ORANG)

[ SUBAK PENYARINGAN
(24 ORANG) )

Catatan: 1 petani dapat tergabung di lebih dari 1 subak

METODE




RUANG LINGKUP

Kegiatan PESAT-25 mencakup tiga tahapan, yaitu pengumpulan data, pembentukan polygon
lahan sawah, dan rekonsiliasi data dengan peta subak. Pada tahap pertama, dilakukan
pengumpulan data petani secara partisipatif yang mencakup karakteristik petani, karakteristik
lahan, biaya produksi, data produksi, serta permasalahan dan harapan petani subak.
Selanjutnya, tahap pembentukan polygon lahan sawah dilakukan dengan pendekatan
segmentasi citra berbasis deep learning menggunakan arsitektur U-Net untuk melakukan
klasifikasi lahan sawah dan non-sawah. Proses ini dilaksanakan secara kolaboratif dengan
Universitas Indonesia dan Hitotsubashi University. Tahap terakhir adalah rekonsiliasi peta
bersama dengan kelian subak. Dengan demikian, seluruh tahapan saling terhubung untuk
menghasilkan peta lahan sawah digital yang terintegrasi.

CAKUPAN

Cakupan kegiatan PESAT-25 ditetapkan berdasarkan unit observasi yang relevan pada setiap
tahap. Pada tahap pendataan PESAT-25, unit observasi adalah seluruh petani Subak yang
menanam padi sawah di Desa Penyaringan. Sedangkan pada tahap digitasi peta, unit observasi
difokuskan pada lahan sawah milik atau garapan petani yang terpetakan sesuai struktur Subak.
Hal ini bertujuan agar setiap data atribut petani dapat dihubungkan langsung dengan lokasi
fisik lahan. Dengan cakupan ini, hasil akhir dapat menggambarkan kondisi sosial ekonomi
petani sekaligus kondisi spasial lahan secara presisi.
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JADWAL KEGIATAN

Tabel 1. Jadwal Kegiatan PESAT-25

A Persiapan

1. Pembahasan Persiapan Pendataan M4 April -M4 Mei 2025

2. Penyusunan, Uji Coba Kuesioner, dan Finalisasi Kuesioner M4 Mei 2025
PESAT-25

3. Penyusunan Buku Pedoman dan Bahan Ajar PESAT-25 M4 Mei 2025

4, Pelatihan Agen Statistik Desa Penyaringan sebagai Instruktur M4 Mei 2025
PESAT-25 oleh Pembina Desa Cantik BPS Kabupaten
Jembrana

5. Pencetakan Kuesioner PESAT-25 M4 Mei 2025

6. Rapat Koordinasi Pembangunan Aplikasi Web Entry Data M4 Mei 2025

PESAT-25 bersama OPD terkait (Bappeda, Dinas Kominfo,
Dinas PMD, dan Pemdes Penyaringan)

7. Sosialisasi Pendataan PESAT-25 oleh Agen Statistik Desa M4 Mei 2025
Penyaringan kepada Kelian Subak, Prajuru Subak, dan
Perwakilan Petani

B Pelaksanaan Pendataan

1. Distribusi Kuesioner PESAT-25 ke Kelian Subak M4 Mei 2025
2. Pengisian PESAT-25 oleh Petani M4 Mei - M4 Juni 2025
3. Pengawasan/ Pemeriksaan Dokumen M4 Mei - M4 Juni 2025

C Pengolahan

1. Pembangunan Aplikasi Web Entry SIPESAT berkolaborasi M4 Juni 2025
dengan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Jembrana
2. Uji Coba Aplikasi Web Entry SIPESAT M4 Juni 2025
D Tabulasi dan Analisis M1 - M4 Juli 2025
E Laporan dan Evaluasi M1 - M4 Juli 2025

13



TAHAPAN

METODE PENDATAAN

PESAT-25
Pendataan PESAT-25 Komoditas Padi
menggunakan metode partisipatif dengan

menempatkan petani sebagai aktor utama. Petani
mengisi kuesioner secara mandiri dengan panduan
lembar petunjuk dan penjelasan langsung dari
kelian atau prajuru subak. Moda pendataan
menggunakan PAPI (Paper and Pencil Interviewing)
karena sesuai dengan kondisi petani di Desa
Penyaringan yang mayoritas belum menguasai
teknologi digital. Sebelum pendataan, Agen Statistik
Desa memberikan sosialisasi kepada kelian dan
prajuru subak agar dapat membantu petani. Dengan
pendekatan ini, data yang dihasilkan diharapkan
akurat dan mencerminkan kondisi riil.

Setelah sosialisasi, kuesioner diserahkan ke
prajuru untuk dibagikan ke petani disertai
penjelasan lisan. Kuesioner yang sudah diisi
dikumpulkan melalui prajuru, direkap kelian subak,
lalu diteruskan ke Agen Statistik Desa. Semua data
kemudian diinput ke sistem SIPESAT yang
dikembangkan Dinas Kominfo Kabupaten Jembrana.
Sistem ini memastikan data terkumpul secara
terintegrasi dan terdigitalisasi. Data yang diolah siap
digunakan untuk mendukung program ketahanan
pangan desa.

Pada tahap ini, setiap lahan diberikan 8 digit
identitas lahan yang terdiri dari 2 digit kode subak,
2 digit kode arahan, 2 digit kode kecoran, dan 2
digit kode petak. Selanjutnya, setiap lahan ditandai
dan dihubungkan dengan hasil PESAT-25. Proses
ini menjadikan polygon lahan sawah sebagai
informasi spasial, sekaligus juga memuat data
atribut mulai dari identitas petani, karakteristik
lahan, jadwal tanam, produktivitas, hingga struktur
ongkos produksi. Dengan demikian, output akhir
berupa peta digital dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan di tingkat subak dan desa
secara lebih terarah dan berbasis data.
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METODE
PEMBENTUKAN
POLYGON LAHAN
SAWAH

Penelitian ini menggunakan
segmentasi citra berbasis deep learning
dengan arsitektur U-Net untuk
mengklasifikasikan lahan sawah dan
non-sawah. Data diambil menggunakan
citra udara resolusi sangat tinggi dari UAYV,
kemudian melalui pra-pemrosesan seperti
koreksi warna, peningkatan kontras, dan
augmentasi data. Citra yang sudah siap
kemudian dilabeli secara manual piksel
demi piksel untuk membedakan area
sawah dan non-sawah. Dataset berlabel ini
digunakan untuk melatih model U-Net
dengan konfigurasi parameter yang
disesuaikan. Teknik regularisasi seperti
dropout diterapkan agar model tidak
mengalami overfitting.

Model hasil pelatihan dievaluasi
menggunakan metrik Fl-score untuk
melihat keseimbangan presisi dan recall.
Metrik ini dipilih karena cocok mengukur
performa pada data dengan
ketidakseimbangan kelas. Evaluasi
dilakukan untuk memastikan segmentasi
semantik yang dihasilkan tetap presisi dan
akurat. Pendekatan ini diharapkan dapat
mempertahankan batas spasial sawah
secara detail. Hasilnya mendukung
pengelolaan
data lahan
sawah yang
lebih baik.




KONSEP DAN DEFINISI

JUMLAH PETANI SUBAK

Banyaknya petani yang tergabung dalam
kelompok tani (subak) atas dasar kesamaan
kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan
sosial, ekonomi, dan sumberdaya, kesamaan
komoditas, dan keakraban untuk
meningkatkan dan mengembangkan usaha
anggota.

PRODUKTIVITAS PADI

Perhitungan produktivitas dilakukan secara
langsung dengan menggunakan data mikro
hasil PESAT-25. Produktivitas padi adalah
produksi padi (Rincian 4.19) yang dihitung per
satuan luas panen (Rincian 4.15). Produktivitas
yang disajikan dalam publikasi ini dihitung
berdasarkan jumlah produksi padi dalam

bentuk Gabah Kering Giling (GKG) per satuan
luas lahan, yaitu kuintal per hektar (ku/ha).

15

PENERIMAAN TOTAL

Penerimaan total merupakan pendapatan
yang diterima petani (Rincian 4.20) dari hasil
panen. Total pendapatan mengacu pada
konsep nilai produksi yang dapat didekati
dengan hasil perkalian volume produksi
(produksi gabah dalam kilogram) dengan
harga jual per satuan produksi.

BIAYA PRODUKSI TOTAL

Biaya produksi merupakan biaya yang harus
dikeluarkan wusahatani untuk memperoleh
produksi (Fadlan & Yasin, 2024). Dalam
penelitian ini, biaya produksi total merupakan
penjumlahan dari biaya sewa lahan (Rincian
4.3), Ongkos Penyiapan Lahan (Rincian 4.4),
Biaya Pembelian Bibit (Rincian 4.6), Ongkos

Penanaman Bibit (Rincian 4.7), Biaya
Pembelian Pupuk (Rincian 4.9), Biaya
Pembelian  Obat-Obatan  (Rincian  4.10),
Ongkos Pemeliharaan (Rincian 4.11), Biaya
BBM (Rincian 4.12), Biaya Pengeluaran

Lain-Lain (Rincian 4.13), dan Biaya Pemanenan
Sendiri (Rincian 4.18).

MARGIN

Margin mengacu pada konsep pendapatan
atau keuntungan absolut yang merupakan
selisih antara penerimaan total dengan biaya
produksi total (Mamondol, 2018). Secara
matematis, definisi ini dinyatakan dengan
rumus:

m=TR-TC

dimana:

qr = margin

TR = total revenue/ penerimaan total

TC = total cost/ biaya produksi total



METODE ANALISIS

1. ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data yang diperoleh dari
hasil pendataan PESAT-25. Tujuan utama dari statistik deskriptif adalah untuk merangkum dan
mengorganisir data secara sistematis sehingga dapat dipahami dan diinterpretasikan dengan lebih
mudah (Sudirman et al, 2023). Analisis ini dilakukan melalui ukuran pemusatan dan ukuran
penyebaran data (Wahyuni, 2020).

Tabel 2. Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data

Rata-rata Hitung Rata-rata dihitung dengan pembagian X = rata-rata
(Mean) jumlah seluruh data dengan banyaknya data. X = nilai data
_ ¥ n =jumlah data
X==
n
Nilai Tengah Median menunjukkan titik tengah dari -
(Median) keseluruhan data.
Modus Modus menunjukkan nilai yang sering -

muncul atau data yang paling tinggi
frekuensinya.

Range Range atau jangkauan merupakan selisih R =range
antara nilai maksimum dan nilai minimum. Xmaks = nilai maksimum
R = Xmaks - Xmin Xmin = nilai minimum
Standar Deviasi Standar deviasi menunjukkan tingkat atau s = standar deviasi
derajat variasi kelompok atau ukuran standar = X = nilai data
penyimpangan dari rata-ratanya. n =jumlah data

S= sz_ ZX 2
n n

Skewness Skewness digunakan untuk melihat Sk = koefisien kemencengan
kemencengan kurva apakah simetris, X =rata-rata
menceng Kiri, atau menceng kanan. Mo = modus

- Md = median
F— 3(x—Md .
Sk=2% Mo atau Sk = M) S =standar deviasi
F s

Kurtosis Kurtosis digunakan untuk menggambarkan = nilai kurtosis

titik puncak/keruncingan suatu kurva. n = jumlah data
1y (x-2)* S = standar deviasi
. -
[14— SIS X =rata-rata
s* .
X =nilai data

16



2. ANALISIS KELAYAKAN USAHA TANI

Analisis kelayakan usahatani dilakukan dengan menggunakan R/C Ratio (Nasution et al, 2025;
Ginting et al, 2025; Wulandari et al, 2023; Bete et al, 2021; Adnyana, 2021). R/C Ratio merupakan
perbandingan antara total penerimaan (revenue) dengan total biaya produksi (cost), yang dapat
dihitung menggunakan rumus:

R/C Ratio = TR dimana TR = total revenug/ penerimaan total
TC TC = total cost/ biaya produksi total

Kriteria umum pada R/C Ratio menggunakan cut-off point 1 sebagai titik break-even point atau
usaha dikatakan impas (Devnita et al, 2023). Jika nilai rasio lebih dari 1, maka usaha dikatakan layak
untuk dijalankan karena pendapatan lebih besar dibandingkan biaya produksi atau mengalami
keuntungan. Sebaliknya, jika nilai rasio kurang dari 1, maka usaha dikatakan tidak layak karena
mengalami kerugian.

Akan  tetapi, sebuah Kategori R/C Ratio
usahatani  dikatakan layak Menguntungkan
apabila pendapatan bersih Bragkievant Boift dan o
yang diperoleh  mencapai
minimal 20 persen dari total -_
biaya yang dikeluarkan )
(Salemba et al, 2023). Oleh T.djﬁ;pk v
karena itu, kategori kelayakan il g
menggunakan pedoman Shiclen
sebagaimana ditunjukkan Gambar 1. Kategori R/C Ratio (Salemba et al, 2023)

pada Gambar 1.
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GAMBARAN UMUM

STRUKTUR SUBAK

Subak merupakan sistem irigasi tradisional khas Bali yang dikelola oleh organisasi petani dan telah
diakui secara internasional. Dalam struktur organisasi subak, diketuai oleh Kelian Subak. Lebih dari
sekadar sistem irigasi, subak berperan sebagai organisasi petani yang bertugas
mengatur pemanfaatan air untuk pertanian. Melalui Subak, petani bersama-sama mengatur
pembagian air dan pola tanam secara adil, serta menyesuaikan jenis tanaman saat air terbatas, seperti
mengganti padi dengan palawija atau sayuran, demi menjaga produktivitas dan keseimbangan
lingkungan. Masing-masing Subak memiliki sejumlah jalur pengairan yang disebut “arahan”, berfungsi
untuk menyalurkan air dari sumber ke petak-petak sawah para petani.

Subak di Desa Penyaringan dibagi menjadi
tiga, yaitu Subak Tibu Beleng, Subak
Jagaraga, dan Subak Penyaringan.
Subak Tibu Beleng merupakan yang
terbesar dengan anggota 259 petani, dan
terdiri dari sembilan arahan: Babakan, Delod
Berawah, Mendoyo Kaja, Mendoyo Kelod,
Pergung, Tegal Cangkring Kauh, Tegal
Cangkring Kangin, Tegal Ngoneng, dan
Penyaringan. Sementara itu, Subak Jagaraga
dengan anggota 133 petani memiliki lima
arahan, yaitu Jagaraga |, Jagaraga |II,
Jagaraga lll, Kuwum Kapas, dan Tembles.
Subak Penyaringan memiliki anggota
sebanyak 24 petani dalam dua arahan

Gambar 2. Peta Tematik Subak di Desa Penyaringan, utama, yakni Kupang, Tegal Gintungan, dan

2025 Taman. Melalui arahan inilah air mulai

disalurkan ke tingkat yang lebih kecil lagi yaitu “kecoran” yang merupakan cabangnya. Selanjutnya,
diteruskan ke “petak”, yaitu bagian-bagian kecil sawah. Beberapa petani dapat tergabung dalam
lebih dari satu subak atau arahan karena memiliki lahan sawah di wilayah yang berbeda.

PETA SUBAK DI DESA PENYARINGAN A

LEGENDA : [T] Subak Tib Beleng [0 Subak Jagaraga [ Suibak Penyaringan

Gambar 3 menyajikan peta tematik Subak

(e s _um:m‘sua“:frﬂkmemmm Penyaringan hingga struktur paling kecil
u ' ' ] yaitu petak. Setiap petak memiliki 8 digit
A kode unik (SSAAKKPP) yang terdiri atas
s1520 kode subak (SS), kode arahan (AA), kode
fffi’:’;gj;k kecoran (KK), dan kode petak (PP). Setiap
EEEZ:";; kecoran memiliki informasi  spesifik,

seperti pemilik lahan, luas, jenis bibit yang
digunakan, atau jadwal tanam.

Gambar 3. Peta Tematik Subak Penyaringan, 2025
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KARAKTERISTIK PETANI SUBAK

Berdasarkan hasil pendataan partisipatif melalui Pendataan PESAT (Petani Subak Terintegrasi), maka
didapatkan informasi mengenai karakteristik petani subak di Desa Penyaringan, meliputi umur, jenis
kelamin, pendidikan, dan tempat tinggal. Informasi ini penting sebagai dasar untuk menyusun strategi
pembangunan pertanian yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

di Desa Penyaringan berada di kelompok usia menengah ke atas,

“ dengan mayoritas adalah petani laki-laki. Kondisi ini mencerminkan fenomena
FEERELGES, di mana sektor pertanian semakin didominasi oleh petani berusia lanjut,
sementara minat generasi muda untuk terjun ke dunia pertanian sangat minim.

e 9 dari 10 Petani Subak di Desa
‘2 0 e . \ o _ Penyaringan adalah Laki-Laki
w w w w A w e 1 dari 10 Petani Subak di Desa
Penyaringan adalah Perempuan
K 3 @ N B e e e Sejalan dengan hasil Survei Angkatan
w w w w i Kerja Nasional tahun 2023 bahwa

sektor pertanian didominasi oleh
laki-laki

93,51% 6,49%

%30 3136 17.43 4348 A%54 5560 6168 Lo r an 584

(a) (b)
Gambar 4. Distribusi Umur Petani (a) Gabungan Seluruh Subak , (b) Subak Penyaringan
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Tabel 3. Statistik Umur Petani Subak di Desa Penyaringan
Dari segi distribusi umur, secara

K o Subak Gabungan keseluruhan melalui gambar xx.(a)
Ukuran Deskripti Penyaringan  Seluruh Subak didapatkan bahwa distribusi mayoritas
1 2 " 3 Petani Subak berada di usia 55-60, yaitu
(1) - (2] (3) : sebanyak 91 orang. Distribusi umur
Rata-rata 61,61 58,85 Petani Subak cenderung membentuk
Standar Deviasi 8,38 10,01 pola yang simetris dengan sedikit
Median 61 58 petani muda di bawah 42 tahun
Mmaupun yang sangat tua yaitu usia di

Mod 61 55 . - .

° us‘ atas 70 tahun. Jika dilihat dari ukuran
Kurtosis 0,09 -0,10 statistik, rata-rata umur Petani Subak
Skewness 0,57 -0,07 yaitu sekitar 58-59. Rata-rata dan
Range 31 59 median yang hampir sama mendukung
Minimum 49 25 Gambar 4.(a) 'ba'hwa distribusi simetris.

- Namun, nilai skewness atau
Maximum 80 84 . .

- kemencengan yaitu -0,07 menunjukkan

Jumlah Petani 23 391 bahwa distribusi umur Petani Subak

cenderung simetris sedikit menceng

kiri dengan nilai kurtosis -0,10 cenderung datar. Dari segi Standar Deviasi 10,01 dan range 59 maka
umur heterogen atau berbeda dari sisi umur.

Distribusi umur Petani Subak Tibu Beleng dan Jagaraga mirip dengan Petani Subak

keseluruhan. Namun, Petani Subak Penyaringan dari segi umur cenderung berbeda sehingga
menarik untuk dilakukan analisis. Mayoritas Petani Subak Penyaringan berada pada kelompok umur
61-66 lebih tua daripada Petani Subak keseluruhan. Pada Subak Penyaringan tidak ada petani yang
berumur di bawah 49 tahun. Artinya, petani di bawah 49 tahun berada di Subak Tibu Beleng atau
Subak Jagaraga. Petani Subak Penyaringan cenderung menceng kanan, artinya lebih banyak Petani
yang berusia tua. Jika dilihat dari ukuran statistik, rata-rata umur Petani Subak Penyaringan lebih tua
daripada Petani Subak Keseluruhan yaitu 61-62 tahun. Nilai skewness 0,57 mendukung Gambar 4.(b)
bahwa distribusi umur cenderung menceng kanan. Nilai kurtosis 0,57 cenderung normal.

Sedikitnya petani muda, mencerminkan tren Farmer Aging bahwa sektor pertanian masih
didominasi usia tua yaitu 55 tahun ke atas (Noor & Suwandana, 2024, Susilowati, 2016). Fenomena ini
telah terjadi pada Petani seluruh Subak di Penyaringan. Menurut Survei Angkatan Kerja Nasional
batas usia kerja adalah 15 tahun ke atas dan kelompok umur 60 tahun ke atas merupakan kelompok
umur tua yang bahkan mulai beralih ke pekerja yang tidak produktif. Umur minimum dari Petani
Subak di Desa Penyaringan adalah 25 dan proporsi Petani seluruh seluruh Subak di Penyaringan
berumur lebih dari 55 adalah 66,24 persen artinya, Petani seluruh Subak di Penyaringan didominasi
akhir usia produktif dan pekerja usia lanjut. Dampak dengan adanya umur petani yang lanjut usia
adalah terhambatnya modernisasi pada sektor pertanian (Wijayanti et al. 2024). Petani lanjut usia
(berusia lebih dari 60 tahun) cenderung tidak menggunakan teknologi modern (Adam et al, 2021).
Diperlukan kebijakan untuk menarik minat petani muda agar Petani Subak di Penyaringan bisa
keluar dari fenomena ini. Penyebab petani muda tidak bergabung dalam pertanian adalah
terbatasnya akses ke modal, teknologi, dan tenaga kerja yang terampil sehingga diperlukan
pelatihan mengenai teknologi pertanian, menyalurkan bantuan subsidi, menyosialisasikan peluang
sektor pertanian yang lebih prospektif, serta memberikan penyuluhan tentang manajemen
keuangan. (Wijayanti et al. 2024). Selain itu, kebijakan yang dilakukan negara lain untuk menarik
minat pemuda ke sektor pertanian dapat dilakukan oleh pemerintah Indonesia, dalam hal ini
Kementerian Pertanian Indonesia, perlu meningkatkan keberpihakan kepada petani muda dengan
memprioritaskan program insentif khusus untuk pemuda, selain insentif lainnya (Susilowati, 2016).
Juga diperlukan dukungan mempermudah berusaha di sektor pertanian baik on farm maupun off
farm, jaminan pasar serta membangun institusi pertanian dari hulu sampai hilir. Program-program
pemberdayaan dan pelatihan petani muda juga diperlukan dalam rangka meningkatkan kapasitas
dan kualitas tenaga kerja muda pertanian (Susilowati, 2016).
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Gambar 5. Distribusi Umur Petani (a) Gabungan Seluruh Subak, (b) Subak Penyaringan

Dari sisi pendidikan, mayoritas petani subak di Desa Penyaringan mengenyam pendidikan
hingga tingkat SD, SMP, atau SMA, sedangkan hanya sebagian kecil yang menempuh jenjang
pendidikan tinggi (Gambar 5). Sebanyak 45% merupakan lulusan SMA atau sederajat, 30% lulusan SD,
dan 17% lulusan SMP. Sementara itu, hanya sebagian kecil yang menempuh jenjang pendidikan tinggi,
yaitu 2% lulusan diploma dan 3% lulusan Sl ke atas. Masih terdapat pula petani yang belum
menamatkan SD, sebanyak 3%.

Distribusi pendidikan Petani Subak Tibu Beleng dan Jagaraga mirip dengan Petani Subak
keseluruhan. Namun, Petani Subak Penyaringan dari segi Pendidikan juga cenderung berbeda
sehingga menarik untuk dilakukan analisis. Pada Subak Penyaringan, persentase pendidikan Petani
yang lulus Diploma dan Sl ke atas 16%. Angka ini lebih besar dari persentase petani Subak lainnya.
Selain itu, seluruh Petani di Subak Penyaringan menerima pendidikan minimal tingkat SD. Untuk
persentase Petani Subak Penyaringan yang lulus SD sederajat yaitu 25%, lulus SMP sederajat yaitu 9%,
dan lulus SMA sederajat yaitu 50%. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kesiapan petani dalam
menerima inovasi digital (Sihombing, 2024). Petani muda dan berpendidikan lebih tinggi cenderung
lebih siap menerima teknologi baru (Sihombing, 2024). Tingginya pendidikan Petani di Subak
Penyaringan berpotensi menjadi pilot project program modernisasi pertanian.

Sm———— Berdasarkan tempat tinggal Petani Subak di
?Li:;:z;:n Desa Penyaringan, diketahui bahwa 72% Petani
72% Subak tinggal di luar Desa Penyaringan. Meskipun
petani tersebut tinggal di luar desa, lahan yang
mereka kelola berlokasi di dalam Desa Penyaringan,
sehingga hasil pertanian mereka tetap dihitung
sebagai bagian dari pendapatan ekonomi Desa
Penyaringan, karena lokasi lahannya yang berada di
desa tersebut.
Kondisi ini terjadi karena sejarah kepemilikan
’es:z:";f:;“i lahan yang diwariskan secara turun-temurun, yang
Penyaringan pada masa lalu tidak mempertimbangkan batas
e administratif desa. Dulu, batas wilayah desa belum
ditetapkan secara tegas. Setelah adanya penetapan
batas wilayah desa secara resmi, sebagian petani
yang memiliki dan mengelola lahan di Desa
Penyaringan berdomisili di luar batas desa tersebut.

Gambar 6. Persentase Tempat Tinggal Petani
Subak di Desa Penyaringan, 2025
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KARAKTERISTIK LAHAN SUBAK

Lahan-lahan pertanian di wilayah Desa Penyaringan dikelola dengan pendekatan kolektif
melalui kelembagaan Subak yang berfungsi mengatur distribusi air, kalender tanam, hingga
S VE EREIE R il I L= hiMKarakteristik fisik dan sosial-ekonomi lahan Subak di Desa
Penyaringan sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kondisi geografis, struktur

kepemilikan lahan serta jenis varietas padi yang digunakan JRESIReEliN IR IR e k=18
461 lahan pertanian yang dikerjakan oleh petani yang tergabung ke dalam subak di Desa Penyaringan.
Berbagai karakteristik pun dimiliki oleh lahan pertanian tersebut dengan rincian sebagai berikut.

Datar Berdasarkan data jenis kontur tanah di
74% Subak Desa Penyaringan, ditemukan bahwa
sebagian besar lahan tergolong dalam kategori
lahan datar, yaitu sebanyak 339 bidang dari total
keseluruhan 461 bidang lahan yang terdata.
Sementara itu, sisanya sebanyak 122 bidang
merupakan lahan terasering. Dominasi lahan
datar ini mencerminkan karakteristik wilayah
yang relatif landai, yang tentunya sangat
menguntungkan dalam aktivitas pertanian,
khususnya dalam hal kemudahan pengelolaan,
efisiensi penggunaan air irigasi, serta peluang
mekanisasi. Namun, keberadaan lahan
terasering yang juga cukup signifikan
menunjukkan adanya adaptasi masyarakat
terhadap kontur lahan yang lebih curam atau
berbukit, di mana teknik terasering diterapkan
sebagai bentuk konservasi tanah sekaligus
untuk mempertahankan produktivitas pertanian
di wilayah yang lebih menantang.

Terasering
26%

Gambar 7. Karakteristik Lahan Petani Subak
Berdasarkan Kontur Tanah di Desa Penyaringan,
2025

197 dari 457 Petani Subak yang terdata
lahan milik sendiri/keluarga. 203 dari 457 Petani
Subak yang terdata lahan garapan. 57 dari 457
Petani Subak yang terdata Ilahan milik
sendiri/keluarga maupun garapan. Kepemilikan
lahan bisa tersebar secara administratif (tidak
hanya dimiliki orang desa setempat), tetapi
pengelolaannya tetap oleh petani lokal.
Keduanya Meskipun tanah pertanian dimiliki oleh orang
luar desa, lahan tersebut tetap dikelola oleh
masyarakat lokal. Hal ini  menunjukkan
keterlibatan aktif Petani Subak di Desa
Penyaringan sebagai tenaga penggarap utama,
meski tidak selalu sebagai pemilik.

Milik

sendiri/keluarga Garapan

Gambar 8. Karakteristik Petani Subak
Berdasarkan Kepemilikan Lahan di Desa
Penyaringan, 2025
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Gambar 9. Persentase Tempat Tinggal Petani
Subak Secara Umum Untuk Lahan Milik Sendiri
atau Keluarga di Desa Penyaringan, 2025
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Gambar 10. Penggunaan Pupuk/Obat Organik
Petani Subak di Desa Penyaringan, 2025

Sebagian besar petani Subak yang
mengurus lahan milik sendiri atau keluarga di
Desa Penyaringan merupakan penduduk lokal.
Sekitar 70 persen dari mereka tercatat tinggal di
wilayah Desa Penyaringan, sementara 30 persen
lainnya berasal dari luar desa. Hal ini
menunjukkan bahwa lahan pertanian milik
sendiri atau keluarga umumnya dikuasai oleh
petani yang juga menetap di desa tempat lahan
tersebut berada, mencerminkan keterkaitan
antara kepemilikan lahan dan domisili petani.

Namun, untuk petani yang tinggal di luar
Penyaringan namun menggarap lahan milik
sendiri/keluarga, salah satunya karena sejarah
kepemilikan lahan yang diwariskan secara
turun-temurun, yang pada masa lalu tidak
mempertimbangkan batas administratif desa.
Dahulu, batas wilayah desa belum ditetapkan
secara tegas. Setelah adanya penetapan batas
wilayah desa secara resmi, sebagian petani yang
memiliki dan mengelola lahan di Desa
Penyaringan berdomisili di luar batas desa
tersebut. Meskipun petani tersebut tinggal di
luar desa, lahan yang mereka kelola berlokasi di
dalam Desa Penyaringan, sehingga hasil
pertanian mereka tetap dihitung sebagai bagian
dari pendapatan ekonomi Desa Penyaringan,
karena lokasi lahannya yang berada di desa
tersebut.

Sebagian besar petani Subak di Desa
Penyaringan belum menggunakan pupuk atau
obat organik dalam kegiatan pertaniannya.
Tercatat sekitar 68 persen petani tidak
menggunakan pupuk/obat organik, sementara
hanya 32 persen yang telah menggunakannya.
Data ini menunjukkan bahwa praktik pertanian
organik masih belum menjadi kebiasaan umum
di kalangan petani Subak, sehingga membuka
peluang untuk meningkatkan pemahaman dan
penerapan pertanian ramah lingkungan di masa
mendatang
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ANALISIS KELAYAKAN

USAHA TANI PADI

Analisis kelayakan usaha tani padi tidak hanya mempertimbangkan besarnya penerimaan,
tetapi juga margin yang diperoleh petani. Margin mencerminkan keuntungan bersih setelah dikurangi
seluruh biaya produksi. Pola distribusi margin pada Gambar 11 memberikan gambaran awal mengenai
tingkat kesejahteraan petani dan potensi pengembangan usaha taninya.

200,00
180,00
160,00
140,00
120,00
100,00
80,00
60,00
40,00

20,00

<8.261 8.261- 16.422- 24,583- 32.744- 40.905- 49.066- 57.227- 65,388- 73.549-
16.422 24.583 32.744 40.905 49.066 57.227 65.388 73.549 81.710

Gambar 1. Histogram Distribusi Margin pada Lahan Petani Subak di Desa Penyaringan, 2025
(dalam ribu rupiah)

Histogram di atas menunjukkan bahwa sebagian besar petani berada pada kategori margin
yang rendah. Sebanyak 187 petani atau mayoritas dari seluruh responden memperoleh margin di
bawah Rp8.261.000,00 menunjukkan bahwa kegiatan bertani mereka menghasilkan keuntungan yang
relatif kecil. Kelompok margin berikutnya yaitu Rp8.261.000,00 sampai Rpl16.422.000,00 masih
mencakup 127 petani, yang juga menunjukkan tingkat keuntungan sedang ke bawah. Frekuensi
petani menurun tajam pada kelompok-kelompok margin yang lebih tinggi. Hanya sedikit petani (di
bawah 20 orang) yang memperoleh margin di atas Rp24.583.000,00 bahkan pada interval
Rp57.227.000,00 sampai Rp73.549.000,00 hampir tidak ditemukan petani sama sekali, kecuali satu
orang pada interval tertinggi. Hal ini mengindikasikan adanya ketimpangan margin antar petani, di
mana sebagian besar masih berada pada kondisi pendapatan yang terbatas. Distribusi ini bersifat
sangat menceng (skewed) ke kiri, menggambarkan bahwa margin tinggi hanya dinikmati oleh
sebagian sangat kecil petani, sementara sebagian besar masih berjuang dengan margin rendah.
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250 Dilihat berdasarkan luas panennya,

. terdapat kecenderungan adanya

hubungan positif antara margin dan luas

panen yang dikelola petani subak. Scatter

plot pada Gambar 12. mengindikasikan

semakin luas lahan yang dikelola,

0.00 20.000.00 20.00000 50,000.00 50,0000 semakin besar margin yang diperoleh.

Margin pada Lahan yang Dikelola Petani (dalam ribu rupiah) Namunr sebaran titik jUga menUHJUKkan

bahwa hubungan ini tidak selalu linier.

Terdapat petani dengan luas panen kecil

namun memiliki margin besar, yang

kemungkinan berasal dari efisiensi biaya
atau hasil panen tinggi.

Luas Panen (dalam are)

Gambar 12. Scatter Plot Margin dan Luas Panen

Analisis R/C Ratio mengungkap gambaran positif dari

sisi keuntungan dan efisiensi usaha tani. Tabel 4. Statistik R/C Ratio Lahan
Subak di Desa Penyaringan, 2025

Secara keseluruhan, nilai rata-rata R/C Ratio adalah

é sebesar 2,03, yang menunjukkan bahwa setiap Rpl _E
yang dikeluarkan petani pada lahan yang dikelola
mampu menghasilkan pendapatan sebesar Rp2,03. Standar Deviasi 1,09
Sementara itu, nilai median sebesar 1,71 dan modus 1,68 1,7

menegaskan bahwa sebagian besar petani memiliki R/C ratio

di sekitar kisaran tersebut. Nilai minimum R/C ratio tercatat IR 1,68
sebesar 1,01, yang berarti tidak terdapat petani yang mengalami 9,32
kerugian. Sementara itu, nilai maksimum mencapai 9,32,

menandakan adanya praktik budidaya yang sangat efisien Minimum 1,01

pada sebagian kecil petani.

Dengan demikian, seluruh lahan petani teridentifikasi tetap menghasilkan
keuntungan, meskipun tingkat yang bervariasi hingga menuai pendapatan
sembilan kali lipat biaya produksi.

éd

Untuk menginterpretasikan tingkat kelayakan dan efisiensi usaha tani berdasarkan R/C Ratio,
digunakan klasifikasi dari Salamba et al (2023). Berdasarkan hasil klasifikasi, seluruh lahan yang dikelola
petani berada dalam kategori layak secara ekonomi.

Sekitar 9 dari 10 lahan yang dikelola petani
% % % % % menguntungkan dan efisien. Sedangkan, 1

lahan sisanya menguntungkan namun

% ﬁ @ @ ‘ kurang efisien.

90,77% 9,23%

L ]

Pengelompokan hasil analisis berdasarkan wilayah subak menunjukkan bahwa dari total

keseluruhan petani yang diamati, sebesar 90,77% tergolong dalam kategori menguntungkan dan”’
efisien, sementara 9,23% berada pada kategori menguntungkan namun kurang efisien. Hasil ini®
menunjukkan bahwa sebagian besar petani telah mampu menjalankan usahatani secara efisien dane
menguntungkan. Namun, adanya kelompok petani yang masih berada pada kategori kurang efisien

mengindikasikan pentingnya peningkatan kapasitas dan pembinaan teknis yang lebih terarah.
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PERMASALAHAN DAN
HARAPAN PETANI

Permasalahan utama yang dihadapi petani Subak
berkisar pada tingginya biaya produksi, kekurangan
tenaga panen, dan rendahnya kualitas tanah,
| mencerminkan tantangan finansial, tenaga kerja,
. dan kesuburan lahan. Harapan petani terfokus pada
| efisiensi biaya, peningkatan sarana produksi seperti
| pengairan dan pengendalian hama, serta
kemudahan akses terhadap alat mesin pertanian
sebagai respons terhadap keterbatasan tenaga
kerja.

Berdasarkan hasil pendataan, Pendapatan
permasalahan utama yang dihadapi petani Hasil Panen
Subak bertumpu pada tiga aspek terbesar, yaitu Biaya Produksi

biaya produksi yang mahal (404 lahan),
kurangnya tenaga panen (291 lahan), dan
rendahnya kualitas pH tanah (243 lahan). Ketiga
isu ini  menempati posisi dominan dan
mencerminkan bahwa kendala finansial,
ketersediaan tenaga kerja, serta kesuburan tanah
merupakan tantangan kritis dalam pengelolaan
lahan Subak. ‘

Selain itu, sebanyak 205 lahan terlapor A Pupuk -':i?noo.-:-.L
mengalami gangguan hama dan penyakit, serta Akses . =

Kurangnya
Tenaga Panen
291

Kesulitan Akses

Pengairan
160

160 lahan mengalami kesulitan akses pengairan,
yang memperlihatkan bahwa faktor ekologis dan

Jenis

infrastruktur pertanian turut memengaruhi Pesmasajahan Pemasaran
.. . Biaya Produksi Mahal e
produktivitas lahan. Permasalahan lainnya I S Hasil Panen
. Kurangnya Tenaga Panen 78
seperti pendapatan hasil panen yang rendah (97 [ Rendahnya Kualitas pH Tanah
lahan), pemasaran hasil panen (78 lahan), dan _letaledon
. Kesulitan Akses Pengairan
akses terhadap pupuk dan obat-obatan (66 [ Pendapatan Hasil Panen
lahan) menunjukkan adanya hambatan dalam Wl Penzaran Mo man

. . . . . . . Kesulitan Akses Pupuk dan Obat
rantai pasok dan distribusi hasil pertanian.

Gambar 13. Bubble Chart Permasalahan Petani
Subak pada Lahan yang Dikelola di Desa
Penyaringan, 2025
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Gambar 14. Bubble Chart Harapan Petani Subak pada Lahan yang Dikelola di Desa Penyaringan, 2025

Dari sisi harapan, mayoritas petani menginginkan biaya produksi yang lebih terjangkau (383
lahan) dan harapan agar pupuk dan obat-obatan juga terjangkau (369 lahan). Ini menunjukkan bahwa
aspek pembiayaan masih menjadi perhatian utama petani. Selain itu, mereka juga berharap pada
peningkatan sarana pengairan (310 lahan), penanggulangan hama dan penyakit yang lebih cepat (319
lahan), serta akses yang lebih mudah terhadap alsintan (267 lahan).

Harapan ini menunjukkan bahwa petani subak memiliki harapan yang sangat konkret dan
terfokus pada tiga aspek utama, yaitu efisiensi biaya produksi, peningkatan sarana pendukung
budidaya (pengairan dan penanggulangan hama), serta peningkatan kesejahteraan melalui hasil
panen dan akses pasar. Keinginan mereka terhadap kemudahan akses alsintan juga menandakan
adanya kesiapan untuk beradaptasi dengan mekanisasi pertanian guna mengatasi keterbatasan
tenaga kerja.
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PETA TEMATIK

Sebagai hasil dari kolaborasi dengan tim akademisi dari Jepang dan Universitas Indonesia, telah
dihasilkan peta digital yang memuat informasi detail mengenai karakteristik lahan pertanian pada
setiap kecoran. Kolaborasi ini memadukan keahlian teknis, metode ilmiah, dan teknologi mutakhir,
sehingga mampu menghadirkan data yang jauh lebih presisi dibandingkan metode konvensional.

Melalui pendekatan berbasis deep learning dengan model Citra U-Net, pemetaan sawah
dilakukan secara detail untuk membedakan area sawah dan non-sawah, sekaligus memperbaiki
akurasi pengukuran luas lahan. Selain itu, dilakukan koreksi lebar pematang sebesar 40 cm (20 cm di
kiri dan 20 cm di kanan) dari setiap petak sawah, agar estimasi luas lahan tidak berlebihan. Hasil
koreksi ini menghasilkan data luas yang lebih akurat dan objektif. Meskipun telah dilakukan digitasi
secara presisi, luas lahan tetap perlu dikonfirmasi melalui proses rekonsiliasi (rekon) dengan data
pengakuan petani untuk memastikan kebenarannya.

Untuk saat ini, peta digital yang dihasilkan baru tersedia untuk wilayah Subak Penyaringan,
sementara pengembangan untuk subak-subak lainnya masih dalam proses. Ke depan, diharapkan
seluruh wilayah dapat terpetakan dengan metode yang sama sehingga informasi yang dihasilkan
dapat digunakan secara luas untuk mendukung kebijakan pertanian berbasis data.

PERKIRAAN PANEN

Peta tematik ini disusun berdasarkan
e T T e A tanggal tanam yang dilaporkan langsung oleh
petani. Dengan asumsi umur tanaman padi
rata-rata sekitar 100 hari, dilakukan estimasi
waktu panen untuk masing-masing kecoran.
Hasil estimasi tersebut kemudian
divisualisasikan dalam bentuk peta tematik
untuk menunjukkan sebaran waktu panen
secara spasial pada Gambar 15.

Peta ini dibagi ke dalam tiga kategori
warna, yang menunjukkan waktu panen. Dapat
dilihat bahwa lahan-lahan yang berwarna
kuning menunjukkan lahan yang akan panen
lebih dulu, yaitu diperkirakan akan panen pada
minggu ke-4 bulan September (M4
September). Kemudian, lahan berwarna hijau
muda menunjukkan perkiraan panen pada
minggu ke-5 September (M5 September).
Sementara itu, lahan berwarna hijau tua
dengan perkiraan panen pada minggu ke-1
bulan Oktober (M1 Oktober).

Dengan adanya informasi perkiraan
waktu panen, subak dan desa dapat
memperkirakan tenaga kerja yang dibutuhkan.
Selain itu, alat panen seperti mesin combi juga
dapat dipersiapkan lebih awal sehingga tidak
ada lagi keterlambatan saat waktu panen tiba.
Pada panen sebelumnya, bulan Maret, banyak

LEGENDA: [ ] m4serremeer [ ms serTevser [l Mi oxToBER LAHAN KCSONG

o 75 150 m
L E—

Gambar 15. Peta Tematik Perkiraan Waktu
Panen Komoditas Padi Subak Penyaringan, 2025
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petani yang mengalami gagal panen akibat kurangnya tenaga kerja. Perkiraan waktu panen ini dapat
menjadi solusi agar kejadian serupa tidak terulang kembali. Dengan persiapan yang lebih matang,
proses panen dapat terencana lebih baik.

Untuk pengembangan kedepannya, informasi ini juga dapat dimanfaatkan oleh industri
pengolahan gabah untuk mengetahui kapan dan di mana panen akan berlangsung. Hal ini tidak
hanya membantu dalam memperkirakan jumlah hasil panen yang akan diterima, tetapi juga
mengurangi risiko gabah terbuang karena keterlambatan penanganan atau kurangnya koordinasi
antara petani dan industri.

PRODUKTIVITAS

Peta tematik pada Gambar 16
PH”E;.'_,ABT::,':;&?;JR%AS“DI A menunjukkan tingkat produktivitas padi di
setiap kecoran Subak Penyaringan. Mayoritas
lahan berwarna hijau muda yang menunjukkan
produktivitas antara 60 hingga 100 kuintal per
hektar. Masih terdapat kecoran yang memiliki
produktivitas dibawah 60 kuintal per hektar.
Kondisi ini menjadi catatan penting karena
produktivitas rendah bisa disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti penggunaan bibit yang
kurang unggul, kualitas tanah yang menurun,
serangan hama, atau kendala dalam
pengelolaan air sehingga diperlukan penelitian
lebih lanjut mengenai hal tersebut.

Terlihat adanya variasi antar kecoran yang
mencerminkan perbedaan performa produksi.
Beberapa kecoran menunjukkan produktivitas
lebih tinggi dibandingkan yang lain, yang
kemungkinan didukung oleh faktor-faktor
seperti penggunaan bibit unggul, pengelolaan
lahan yang lebih optimal, ketersediaan air yang
- cukup, serta tingkat kesuburan tanah yang baik.
LeGENDA : [ <60 Sebaliknya, kecoran dengan produktivitas

I 60 - 100 0 75 150m . .
P [ ] rendah mungkin menghadapi kendala pada

salah satu atau beberapa faktor tersebut,
sehingga hasil panen yang diperoleh menjadi
kurang maksimal. Untuk memahami mengapa
suatu kecoran mampu mencapai produktivitas
tinggi sementara yang lain tidak, dibutuhkan
penelitian lebih lanjut mengenai hal tersebut.

Gambar 16. Peta Tematik Produktivitas Padi
Subak Penyaringan, 2025
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Gambar 17 menunjukkan peta sebaran
margin petani komoditas padi di Subak
Penyaringan yang telah dikelompokkan
menggunakan metode klasifikasi Natural
Breaks (Jenks). Peta ini menggambarkan
perbedaan margin antar kecoran, yang diwarnai
berdasarkan tingkat margin yang diperoleh
petani pada masing-masing kecoran.

Dari peta tersebut, dapat terlihat bahwa
margin petani bervariasi antar kecoran. Kecoran
dengan warna hijau tua menunjukkan lahan
petani dengan margin tertinggi, yaitu di atas
Rp12,05 juta. Margin tinggi ini umumnya dimiliki
oleh petani yang mengelola lahan dengan skala
relatif besar. Hal ini mengindikasikan bahwa
skala usaha memiliki pengaruh terhadap
efisiensi produksi dan keuntungan yang
diperolen. Namun demikian, tidak semua
kecoran dengan luas yang besar menghasilkan
margin tinggi. Masih terdapat kecoran dengan
ukuran besar namun berada pada kelas margin
e menengah atau rendah. Hal ini menunjukkan
LEGENDA: [ < 3.380.465 adanya faktor lain di luar luas kecoran yang

— Ao 8 o 9 s turut memengaruhi capaian margin sehingga

W 12050000 —— diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai hal

tersebut. Kecoran dengan margin menengah
atas, yaitu antara Rp6,64 juta hingga Rpl12,05

PETA TEMATIK MARGIN
PADA LAHAN YANG DIKELOLA PETANI
SUBAK PENYARINGAN &‘g

Gambar 17. Peta Tematik Margin Pada Lahan
yang Dikelola Petani Subak Penyaringan, 2025

juta, ditampilkan dengan warna hijau sedang. Sementara itu, petak berwarna hijau muda
menunjukkan kecoran dengan margin antara Rp3,38 juta hingga Rp6,64 juta. Kelompok ini berada
pada posisi margin menengah bawah.

Adapun kecoran berwarna putih menunjukkan kecoran dengan margin terendah, yakni
dibawah Rp3,38 juta. Sebaran tersebut tampak dominan di beberapa bagian tengah dan utara
wilayah subak. Ini mengindikasikan kemungkinan adanya tantangan produksi seperti serangan
hama, rendahnya kualitas ph tanah, atau permasalahan lainnya. Namun demikian, perlu dilakukan
kajian lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang menyebabkan margin rendah pada
wilayah-wilayah tertentu, seperti di wilayah Kecoran. Beberapa kemungkinan penyebab dapat
ditelusuri, seperti serangan hama, kualitas bibit, atau kekurangan unsur hara dalam tanah.
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PENUTUP

KESIMPULAN

Kegiatan PESAT-25 di Desa Penyaringan berhasil memotret kondisi aktual petani dan lahan
subak secara komprehensif, mencakup aspek demografi, karakteristik lahan, produktivitas, margin,
hingga permasalahan dan harapan petani. Data dikumpulkan secara partisipatif dengan metode
PAPI, dipadukan dengan pemetaan spasial presisi berbasis deep learning (U-Net) untuk
menghasilkan peta lahan sawah digital secara otomasi.

Hasil utama yang diperoleh antara lain:

A. Terjadi fenomena aging farmer. Lebih dari 66% petani berusia di atas 55 tahun, dengan
rata-rata umur 58-59 tahun, dan minimnya keterlibatan petani muda. Hal ini berpotensi terjadi
kelangkaan petani di masa mendatang.

B. Berdasarkan demografi, 90% petani adalah laki-laki, dan mayoritas berpendidikan SMA (45%)
dan SD (30%). Subak Penyaringan memiliki persentase pendidikan tinggi lebih besar
dibanding subak lain, membuka peluang sebagai percontohan modernisasi.

C. Berdasarkan sebaran tempat tinggal, 72% petani tinggal di luar desa namun tetap mengelola
lahan di Desa Penyaringan. Sementara menurut status kepemilikan lahan, 44% adalah lahan
garapan, 43% lahan merupakan milik sendiri/keluarga, dan 12% kombinasi keduanya.

D. Berdasarkan karakteristik lahan, mayoritas lahan sawah tersebar di tanah datar (73%), sisanya
adalah lahan terasering (27%). Sebagian besar petani belum menerapkan pupuk/obat organik
(68%), menunjukkan potensi pengembangan pertanian ramah lingkungan.

E. Rasio antara pendapatan dan biaya (R/C ratio), rata-ratanya sebesar 2,03. Hal ini menunjukkan
usaha pertanian padi sawah di Desa Penyaringan layak secara ekonomi. Sementara, yang
menguntungkan dan efisien sebesar 90,77%. Namun demikian, ditemukan ada ketimpangan
distribusi margin, dengan mayoritas petani memperoleh margin di bawah Rp.8,26 juta.

F. Permasalahan yang dikemukakan petani utamanya adalah biaya produksi tinggi, kekurangan
tenaga panen, rendahnya kualitas tanah, gangguan hama, dan akses pengairan.

G. Petani menyatakan harapannya antara lain, terciptanya efisiensi biaya produksi, kemudahan
akses pupuk dan obat-obatan, peningkatan sarana pengairan, pengendalian hama, serta akses
alat mesin pertanian (alsintan).

H. Peta digital dapat di-utilisasi menjadi tools untuk memberikan informasi diantaranya, luas
lahan yang lebih presisi, perkiraan panen, produktivitas, dan margin per kecoran, sehingga
dapat digunakan untuk monitoring, evaluasi dan perencanaan antara lain untuk kebutuhan
tenaga kerja, pengaturan pola tanam dan strategi peningkatan hasil.

PESAT-25 menjadi contoh bagaimana pendataan tentang karakteristik usaha pertanian padi
sawah dapat dilakukan secara partisipatif dan terbukti mampu menghasilkan banyak indikator
statistik yang bermanfaat.

REKOMENDASI

Untuk membuat kegiatan tersebut menjadi bermanfaat dalam jangka panjang, maka perlu
disusun sebuah tata kelola yang melibatkan multi pihak demi memastikan keberlanjutannya. Sistem

manajemen data terintegrasi dapat disusun dengan mengambil pelajaran dari kegiatan pendataan

PESAT-25 yang tentu saja perlu modifikasi, agar petani dapat lebih mudah dalam menyampaikan
informasi secara mandiri dan partisipatif.

Pembuatan peta lahan sawah digital secara otomasi berbasis teknologi deep learning dapat
diterapkan di areal persawahan di subak lainnya dengan beberapa penyempurnaan.
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